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Keberhasilan belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang berpengaruh didalamn-
ya, salah satunya penerapan strategi pembelajaran dan pengunaan alat bantu pemb-
elajaran yang kurang tepat dapat berdampak terhadap hasil belajar yang diperoleh
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran
STAD dengan bantuan multimedia pembelajaran interaktif dalam meningkatan
hasil belajar Komputer Akuntansi pada kompetensi kejuruan memproses data
akuntansi dengan menggunakan MYOB Accounting 17. Variabel penelitian terdiri
dari penggunaan metode STAD dengan bantuan multimedia pembelajaran inter-
aktif, metode pembelajaran ceramah, dan hasil belajar siswa kompetensi kejuruan
memproses data akuntansi dengan MYOB Accounting 17. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran STAD yang disertai multimedia
pembelajaran interaktif lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Saran yang
diajukan yaitu dalam penerapan metode STAD akan menimbulkan suasana yang
sedikit ramai sehingga guru dituntut untuk lebih bisa mengelola kelas. Dan peng-
gunaan multimedia harus didukung perangkat multimedia yang lengkap serta guru
maupun siswa harus sudah menguasai dasar-dasar dalam pengoperasian perangkat
multimedia seperti komputer.

Abstract

Learning success is inseparable from the influential factors in it, one of which stra-
tegy application of learning and use of teaching aids are not appropriate to have
an impact on student learning outcomes obtained. This study aims to determine the
effectiveness of the learning method STAD with the help of multimedia interactive
learning in Computer Accounting to improve learning outcomes in vocational com-
petence to process accounting data using MYOB Accounting 17. Variables consisted
of the use of STAD method with the help of multimedia interactive learning, teach-
ing methods of lectures, and students’ vocational competence to process accounting
data with MYOB Accounting 17. The results showed that the use of the learning
method STAD accompanied multimedia interactive learning is more effective in
improving learning outcomes. Suggestions proposed in the application of the STAD
method will lead to less crowded atmosphere so that teachers are required to better
manage the classroom. And the use of multimedia to support a complete multimedia
device as well as teachers and students have already mastered the basics of the opera-
tion of multimedia devices such as computers.
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Pendahuluan

Penyelesaian masalah pendidikan tidak se-
mestinya dilakukan secara terpisah-pisah, tetapi
harus ditempuh langkah atau tindakan yang sifat-
nya menyeluruh. Tindakan yang harus dilakukan
salah satunya meliputi kualitas pendidikan yang
di dalamnya terdapat indikator-indikator seperti
kualitas guru yang masih rendah, fasilitas pembe-
lajaran yang kurang memadai serta tidak merata-
nya kualitas lulusan yang dihasilkan untuk semua
jenjang pendidikan. Terkait kualitas guru, tidak
terlepas dari keberhasilan seorang guru menen-
tukan strategi pembelajaran dalam proses belajar.
Pemilihan strategi belajar yang tepat, akan ber-
pengaruh pada keberhasilan seorang guru serta
siswa dalam proses belajar. Keberhasilan terse-
but dapat dilihat dalam bentuk hasil belajar yang
mengalami peningkatan , yang secara langsung
akan mempengaruhi kualitas dan mutu pendidi-
kan Indonesia.

Peningkatan kualitas dan mutu pendidikan
tersebut, yang mendasari setiap guru memiliki
keinginan agar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yang dibimbingnya. Karena itu guru harus
memiliki hubungan dengan siswa yang dapat ter-
jadi melalui proses belajar mengajar. Setiap pro-
ses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari
seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa.

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai
suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai
apabila siswa sudah memahami belajar dengan
diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih
baik lagi.

Berdasakan observasi awal di SMK
Negeri 1 Batang pada pembelajaran Komputer
Akuntansi dengan menggunakan MYOB Accoun-
ting 17 masih banyak ditemukan kesulitan-kesu-
litan yang dialami siswa. Sehingga siswa belum
mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) standar kompetensi kejuruan Komputer
Akuntansi yaitu 7,5.

Melihat kenyatan tersebut, adalah sebu-
ah tanggung jawab setiap lembaga pendidikan
khususnya para guru untuk dapat meningkat-
kan kualitas pendidikan dan pembelajaran yang
ada di setiap lembaga pendidikan termasuk di
sekolah menengah kejuruan. Telah kita ketahui
tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
yaitu menyiapkan siswa untuk memasuki lapan-
gan kerja dan mengembangkan sikap professio-
nal. Agar tamatan SMK memiliki kesiapan dan
kemampuan untuk memasuki lapangan kerja,
maka kurikulum SMK tahun 1999, dan tahun
2004 menggunakan prinsip berbasis kompetensi.

9

Kompetensi tamatan SMK tersebut meliputi as-
pek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berbeda dengan kompetensi siswa Seko-
lah Menengah Umum (SMU), kompetensi siswa
SMK pada aspek keterampilan psikomotorik dapat
dikatakan mempunyai porsi lebih banyak. Hal ini
antara lain dapat dilihat pada struktur kurikulum-
nya. Alokasi waktu pelajaran praktik program
produktif minimum 70% dan teori maksimum
30%. Adanya karakteristik yang berbeda antara
materi pelajaran di SMU dan SMK ini tentu saja
berimplikasi pada faktor-faktor pendidikan yang
lain, termasuk di dalamnya penggunaan metode
dan media pembelajaran.

Metode pembelajaran mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran. Kesalahan
dalam pemilihan metode pembelajaran sangat
berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap
materi. Setiap metode pembelajaran memiliki ke-
lemahan dan kelebihan, tergantung sebatas apa
kemampuan seorang guru dalam menerapkan-
nya. Dalam hal ini, metode pembelajaran koope-
ratif tipe STAD yang dipandang lebih mudah
dan membantu para guru dalam proses pembe-
lajaran.

Metode pembelajaran tipe STAD meru-
pakan metode pembelajaran kooperatif, dimana
dalam pembelajaran ini siswa belajar dalam ke-
lompok kecil yang memiliki tingkat kemampu-
an yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompok tiap anggota saling bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami suatu bahan
pembelajaran. Selama bekerja dalam satu kelom-
pok, anggota kelompok diharapkan mampu men-
capai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru
dan bisa saling membantu teman dalam menca-
pai ketuntasan materi.

Selain metode pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran tidak kalah pentingnya da-
lam proses pembelajaran. Multimedia merupa-
kan suatu istilah generik bagi suatu media yang
menggabungkan berbagai macam media baik
untuk tujuan pembelajaran maupun bukan. Ke-
ragaman media ini meliputi teks, audio, animasi,
video, bahkan simulasi. Menurut Faughan (2004)
bahwa multimedia adalah kombinasi teks, seni,
grafik, suara, animasi dan video yang disampai-
kan melalui komputer atau peralatan manipulasi
elektronik dan digital yang lain. Bila pengguna
mendapatkan keleluasaan dalam mengontrol
maka hal ini disebut multimedia interaktif.

Terkait dengan MYOB Accounting 17 dalam
pembelajaran Komputer Akuntansi, telah kita ke-
tahui bahwa kegiatan akuntansi merupakan tugas
komplek yang menyangkut bermacam-macam
kegiatan yang dimulai dari pengidentifikasi data
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yang meliputi proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan, pelaporan dan penganalisisan data
keuangan. Selanjutnya mengubah data menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk pengam-
bilan keputusan. Dengan menggunakan MYOB
Accounting 17 diharapkan dapat mempermudah
proses pengidetifikasian sampai peloparan keu-
angan sebuah perusahaan.

Berdasarkan latar belakang penulis beri-
nisiatif untuk melakukan penelitian dan pembuk-
tian kebenaran yang berkaitan dengan efektivitas
multimedia pembelajaran, dengan memadukan
sebuah metode pembelajaran dan multimedia
pembelajaran dalam peningkatkan hasil belajar
Komputer Akuntansi yang berjudul “Efektivitas
Metode Pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) dengan Bantuan Multimedia
Pembelajaran Interaktif Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa XII Akuntansi SMK Negeri 1
Batang (Studi Kasus Komputer Akuntansi Pada
Kompetensi Kejuruan Memproses Data Akun-
tansi Dengan Menggunakan MYOB Accounting
7).

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas
XII program keahlian akuntansi SMK Negeri 1
Batang tahun 2011/2012 yang berjumlah 78 sis-
wa yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas AK 1
terdiri dari 38 siswa dan kelas AK 2 terdiri dari
40 siswa. Sampel yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah seluruh populasi yang diambil
dari keseluruhan tiap-tiap kelas. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari : (a). Metode pembela-
jaran Student Team Achievement Division (STAD)
yang disertai multimedia pembelajaran interaktif
(X); (b). Metode konvensional, merupakan meto-
de pembelajaran tradisional dalam bentuk cera-
mabh; (c). Hasil belajar komputer akuntansi pada
kompetensi kejuruan mengolah data akuntansi
dengan MYOB Accounting 17 (Y). Metode tes di-
gunakan untuk mengetahui peningkatan hasil be-
lajar mata pelajaran Komputer Akuntansi pada
kompetensi kejuruan memproses data akuntansi
dengan MYOB Accounting 17 dari kelas eksperi-
man dan kelas kontrol.

Kuesioner digunakan untuk mengukur
atau mengetahui persepsi dari responden men-
genai penerapan metode pembelajarandan media
yang di pakai dalam penelitian, aktivitas belajar
siswa, dan kinerja guru dalam proses pembela-
jaran. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari
tiga macam yaitu kuesioner respon dan tangga-
pan siswa, kuesioner aktivitas siswa, dan kuesio-
ner kinerja guru.
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Metode analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah analisis kuantitatif
yang meliputi analisis statistik. Analisis statistik
dibedakan menjadi analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskrip-
tif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul seperti yang ada dalam
penelitian ini yaitu deskripsi variabel penelitian
dan hasil penyebaran lembar angket. Sedangkan
Analisis statistik inferensial digunakan untuk men-
ganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Analisis statistik inferensial dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS 16 For
Windows. Metode statistik inferensial dalam peneli-
tian ini terdiri dari analisis data pre-test, dan ana-
lisis data post-test.

Pengujian hasil belajar siswa sebelum per-
lakuan diperoleh dari nilai pre test. Tujuan dila-
kukan pengujian adalah untuk mengetahui ke-
mampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol, untuk mengetahui perbedaan rata-rata
antara kedua kelas tersebut. Pengujian ini meli-
puti uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbe-
daan rata-rata (independent sample t-test). Uji nor-
malitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
nilai tes hasil belajar siswa sebelum perlakuan
berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat
ditentukan statistik yang akan digunakan dalam
mengolah data (statistic parametric atau statistic
non parametric). Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah beberapa varians populasi
adalah sama atau tidak. Untuk menguji ini meng-
gunakan uji Levene. Hipotesis statistiknya adalah:

(varians homogen)
(varians tidak homogen)

Dengan kriteria:

Jika Sig > 0,05 , maka Ho diterima, dan

Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak.

Uji beda #-test digunakan untuk menen-
tukan apakah dua sample yang tidak berhubun-
gan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji
beda #-test ini dilakukan dengan menggunakan uji
independent t-test pada SPSS 16 for windows. Den-
gan pengajuan hipotesis sebagai berikut:

H, tidak ada perbedaan rata-rata nilai an-
tara kedua kelompok sampel

H,: ada perbedaan rata-rata nilai antara
kedua kelompok sampel

Dengan kriteria pengujian:

Ho diterima jika P value > 0,05

Ho ditolak jika P value < 0,05

Hasil dan Pembahsan

Menurut Slameto (2003), secara psikolo-
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gis belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan ling-
kungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan pengertian tersebut, Slameto mem-
berikan kesimpulan secara keseluruhan bahwa
belajar adalah “suatu proses usaha yang dilaku-
kan seseorang untuk memperoleh suatau peruba-
han tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam inter-
aksi dengan lingkungannya.”

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002),
hasil belajar merupakan hal yang dapat dipan-
dang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi
guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psiko-
motor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar me-
rupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.

Pembelajaran STAD merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pen-
gelompokan tim kecil, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar kemampu-
an akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang
berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan
terhadap kelompok. Setiap kelompok akan mem-
peroleh penghargaan (reward), jika kelompok
mampu menunjukkan prestasi yang dipersyarat-
kan. Dengan demikian, setiap kelompok akan
mempunyai ketergantungan positif. Ketergan-
tungan semacam itulah yang selanjutnya akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap
kelompoknya dan keterampilan interpersonal
dari setiap anggota kelompok. Setiap individu
akan saling membantu, mereka akan mempunyai
motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga
setiap individu akan memiliki kesempatan yang
sama untuk memberikan kontribusi terhadap ke-
berhasilan kelompok (Sanjaya, 2008 : 38).

Keunggulan model pembelajaran STAD
yaitu: (1) Dengan model pembelajaran ini siswa
tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan
tetapi dapat menambah kepercayaan kemampu-
an berpikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber dan belajar dari siswa yang
lain; (2) Model pembelajaran ini dapat men-
gembangkan kemampuan mengungkapkan ide
atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain;
(3) Model pembelajaran ini dapat membantu
anak untuk respek pada orang lain dan menyada-
ri akan segala keterbatasannya serta menerima
segala perbedaan; (4) Model pembelajaran ini
dapat membantu memperdayakan setiap siswa
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar; (5)
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Model pembelajaran ini efektif bagi siswa untuk
mencapai hasil akademik dan sosial; (6) Interaksi
yang terjadi selama proses pembelajaran dapat
memotivasi siswa dan mendorong pemikirannya;
(7) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

Model pembelajaran STAD juga mem-
punyai keterbatasan-keterbatasan. Beberapa
keterbatasannya yaitu siswa sulit membentuk
kelompok yang solid dan penilaian terhadap
murid sebagai individu menjadi sulit karena ter-
sembunyi dibelakang kelompok Yamin dan An-
sari (2008 ). Sedangkan menurut Slavin (2008)
mengatakan adanya beberapa masalah dalam
menerapkan strategi belajar bersama dikelas ya-
kni ramai, gagal untuk saling mengenal, perilaku
yang salah dan penggunaaan waktu yang kurang
efektif.

Penerapan model pembelajaran STAD
dilaksanakan dalam empat langkah, yaitu: (a).
Pembentukan kelompok heterogen; (b). Penjela-
san materi dan kegiatan kelompok; (c). Pelaksa-
naan kuis dan evaluasi; (d). Pemberian penghar-
gaan.

Adapun Multimedia merupakan suatu isti-
lah generik bagi suatu media yang menggabung-
kan berbagai macam media baik untuk tujuan
pembelajaran maupun bukan. Keragaman media
ini meliputi teks, audio, animasi, video, bahkan
simulasi. Faughan (2004) memberikan definisi
multimedia adalah Kombinasi teks, grafik, suara,
animasi dan video. Secara sederhana multimedia
dapat diartikan sebagai lebih dari satu media. Arti
multimedia yang umumnya dikenal dewasa ini
adalah seperti yang disampaikan Faugan vyaitu
berbagai macam kombinasi grafis, teks, suara, vi-
deo, dan animasi. Penggabungan ini merupakan
suatu kesatuan yang secara bersama-sama me-
nampilkan informasi, pesan, atau isi pelajaran.
Konsep penggabungan ini dengan sendirinya
memerlukan beberapa jenis peralatan perangkat
keras yang masing-masing tetap menjalankan
fungsi utamanya sebagaimana biasanya, dan
komputer merupakan pengendali seluruh perala-
tan itu. Multimedia bertujuan untuk menyajikan
informasi dalam bentuk yang menyenangkan,
menarik, mudah dimengerti, dan jelas.

Adapun MYOB (Mind Your Own Busi-
ness) Accounting merupakan software olah data
akuntansi secara terpadu (integrated software),
yaitu proses pencatatan data transaksi akuntan-
si yang dilakukan dengan cara mengentri data
transaksi melalui media form yang terdapat da-
lam command centre, kemudian program MYOB
Accounting akan memproses secara otomatis, ce-
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pat, tepat, dan terpadu ke dalam seluruh catatan
akuntansi dan berakhir dengan laporan keuangan
(Imron:2009)

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif
yaitu analisis statistik. Analisis statistik dibeda-
kan menjadi analisis statistik deskriptif dan ana-
lisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul seperti yang ada dalam peneliti-
an ini yaitu deskripsi variabel penelitian dan hasil
penyebaran lembar angket.

Hasil output SPSS kolmogorov-smirnov me-
nunjukkan pada kelas eksperimen nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0,065 > 0,05 level of significant ().
Jadi hipotesis nol (Ho) diterima yang artinya data
nilai pre-test untuk kelas eksperimen memiliki
distribusi normal. Pada kelas kontrol nilai 4symp.
Sig. (2-tailed) 0,487 > 0,05 level of significant ().
Jadi hipotesis nol (Ho) di terima berarti data nilai
pre-test pada kelas kontrol mempunyai distribusi
yang normal juga. Jadi dapat disimpulkan bahwa
dari data nilai pre-test dari kedua kelas memiliki
distribusi yang normal. Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa taraf signifikasi sebesar
0,105. Karena signifikasi lebih dari 0,05 maka da-
pat disimpulkan bahwa Ho diterima yang artinya
dari kedua kelas tersebut mempunyai varias yang
sama (homogen).

Uji independent t-test menunjukkan bah-
wat, o <t,, (0559 <1.992)dan pvalue (0,578
> 0,05) maka Ho diterima, artinya bahwa tidak
ada perbedaan rata-rata nilai hasil pre-test anatar
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pada te-
bel Group Statistics telihat rata-rata untuk kelas
kontrol sebesar 67,157 dan untuk kelas eksperi-
men 67,60 yang berarti hanya selisih 0,443 jadi
bisa dikatakan kedua kelompok atau kelas terse-
but tidak memiliki perbedaan nilai hasil pre test.

Hasil output SPSS kolmogorov- smirnov pada
kelas kontrol menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed)
0,823 > 0,05 level of significant (a). Jadi hipotesis
nol (Ho) diterima, artinya data nilai post-test
unutk kelas kontrol berdistribusi normal. Demi-
kian juga pada kelas eksperimen yang menunjuk-
kan Asymp. Sig (2-tailed) 0,524 > 0,05 atau hipo-
tesi nol diterima yang artinya kelas eksperimen
juga memiliki data yang berdistribusi normal.
maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilaku-
kan uji normalitas, kedua kelompok kelas yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki data
yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas menunjukkan hasil perhi-
tungan homogenitas seperti yang ditampilkan pada
Tabel 4.13 diperoleh Sig = 0,965 lebih besar dari
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taraf signifikan (a) = 0,05. Dengan demikian da-
pat disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti
bahwa kdeua kelas memiliki varians yang sama.

Uji independent t-test menunjukkan me-
nunjukkan bahwa t, >t _ (5004 > 1.992)
dan P value (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak, ar-
tinya bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai
hasil post-test anatar kelas kontrol dengan kelas
eksperimen. Pada Tabel 4.14 Group Statistics te-
lihat rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 72,86
dan untuk kelas eksperimen 78,40 yang berarti
antara kelas eksperimen dan kontrol selisih 5,54
jadi bisa dikatakan kedua kelompok atau kelas
tersebut memiliki perbedaan nilai hasil post- test
yang disebabkan karena adanya perlakuan pene-
rapan yang berbeda mengenai metode pembela-
jaran yang diterapkan. Dengan kata lain, penggu-
naan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) yang disertai
multimedia pembelajaran interaktif lebih efektif
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar sis-
wa pada kompetensi kejuruan memproses data
akuntansi dengan menggaunakan MYOB Accoun-
ting 17 dibanding dengan menggunakan metode
ceramabh.

Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
bahwa penggunaan model pembelajaran koopera-
tiftipe Student Teams Achievement Division (STAD)
yang disertai multimedia pembelajaran interaktif
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XII program studi Akuntansi mata
pelajaran Komputer Akuntansi pada kompeten-
si kejuruan memproses data akuntansi dengan
MYOB Accounting 17 dibanding dengan menggu-
nakan metode ceramabh.

Beberapa saran yang perlu diperhatikan
yaitu Dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) yang disertai multimedia pembelajaran
interaktif sebagai alternative usaha perbaikan
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran
Komputer Akuntansi pada kompetensi kejuru-
an memproses data akuntansi dengan MYOB
Accounting 17 setiap guru atau pendidik harus
memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang
dimiliki metode dan bahan ajar tersebut. Sehing-
ga pembelajar berjalan dengan lancer dan terken-
dali. Selain itu, ada beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini, yaitu terdapat beberapa butir soal
dalam instrument penelitian yang terkait den-
gan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) tidak sesu-
ai dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan.
Soal- soal tersebut hanya didasarkan pada buku
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reverensi yang digunakan pada waktu penelitian.
Maka dari itu, bagi peneliti-peneliti berikutnya
diharapkan dalam pembuatan butir soal harus
berdasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ber-
laku.
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